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ABSTRAK

Sampah B3 Rumah Tangga merupakan jenis sampah rumah tangga yang harus
dikelola secara speesifik, namun di Wilayah Semarang Timur, Kota Semarang
belum dilaksanakan pengelolaan Sampah B3 Rumah Tangga secara khusus. Jumlah
timbulan sampah B3 di Wilayah Semarang Timur berjumlah 2,5% dari sampah
domestik secara keseluruhan dengan rata rata timbulan sebanyak 0,169469
L/orang/hari atau 0,009273 Kg/orang/hari. Oleh karena itu, diperlukan suatu
perencanaan sistem pengelolaan Sampah B3 Rumah Tangga meliputi lima aspek
yaitu aspek kelembagaan, pembiayaan, peraturan, peran serta masyarakat, serta
teknis operasional yang meliputi sistem pewadahan, pengumpulan, pengangkutan,
dan pengolahan akhir. Sistem pengelolaan secara umum dianalisis dan dipilih
menggunakan metode Multi Criteria Decision Analysis (MCDA) dan Simple
Additive Weighting (SAW). Dengan analisis tersebut terpilih sistem pengelolaan
berbasis pemerintah, yang artinya pengelolaan sampah dikelola oleh pemerintah
secara keseluruhan. Pemilahan Sampah B3 Rumah Tangga dilakukan secara
mandiri di masing masing rumah, dengan 3 sistem pengumpulan direncanakan yaitu,
One Day Collection Program; Pengumpulan di Drop Point khusus popok dan
pembalut; dan Pengumpulan langsung ke TPST B3. Pengangkutan sampah B3
dilakukan 4 hari sekali untuk sampah di Drop Point, dan 1 bulans ekali melalui One
Day Coleection Program. Kendaraan digunakan adalah kendaraan roda 4 degnan
spesifikasi sesuai Permen LHK No. 6 Tahun 2021. Fasilitas pengolahan berada
terpusat dibuat menganut prinnsip Materaial Recovery dengan 5 fasilitas daur ulang
seperti, Daur ulang popok dan pembalut; Sampah B3 Kemasan Logam; Sampah B3
Kemasan Plastik; Lampu dan Baterai; serta Sampah B3 lainnya. Biaya investasi
untuk jangka waktu 10 tahun direncanakan sebesar Rp96.864.849.350, dengan
pendapatan penjualan sebanyak Rp37.055.609.560, serta penarikan retribusi
Rp5.000 per rumah per bulan. Operasional selama 10 tahun ini direncanakan
membuahkan keuntungan sebanyak Rp4.210.424.210.

Kata kunci: Pengelolaan Sampah; Sampah B3 Rumah Tangga; Popok dan Pembalut;
Multi Criteria Decision Analysis; Material Recovery
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ABSTRACT

Household Hazardous Waste is a type of household waste that must be managed
specifically, but in the East Semarang Region, Semarang City has not implemented
a specific Household Hazardous Waste management. The amount of Hazardous
Waste generation in the East Semarang Region is 2.5% of the total domestic waste
with an average generation of 0.169469 L/person/day or 0.009273 Kg/person/day.
Therefore, a planning system for Household Hazardous Waste management is
needed covering five aspects, namely institutional aspects, financing, regulations,
community participation, and operational techniques that include the container
system, collection, transportation, and final processing. The general management
system was analyzed and selected using the Multi Criteria Decision Analysis
(MCDA) and Simple Additive Weighting (SAW) methods. With this analysis, a
government-based management system was selected, which means that waste
management is managed by the government as a whole. Household Hazardous
Waste sorting is carried out independently in each house, with 3 planned collection
systems, namely, One Day Collection Program; Collection at Drop Points
specifically for diapers and sanitary napkins; and direct collection to the HHW
Facillity. HHW transportation is carried out once every 4 days for waste at the Drop
Point, and once a month through the One Day Collection Program. The vehicles
used are 4-wheeled vehicles with specifications according to the Minister of
Environment and Forestry Regulation No. 6 of 2021. The centralized processing
facility is made to adhere to the Material Recovery principle with 5 recycling
facilities such as, Recycling of diapers and sanitary napkins; B3 Metal Packaging
Waste; B3 Plastic Packaging Waste; Lamps and Batteries; and other Household
Hazardous Waste. The investment cost for a period of 10 years is planned at IDR
96,864,849,350, with sales revenue of IDR 37,055,609,560, and the collection of
levies of IDR 5,000 per house per month. Operations for 10 years are planned to
generate a profit of IDR 4,210,424,210.

Keywords: Waste Management; Household Hazardous Waste; Diapers and napkins;
Multi Criteria Decision Analysis; Material Recovery
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Aktivitas rumah tangga adalah berbagai kegiatan yang dilakukan oleh
manusia di dalam rumah setiap hari. Beberapa kegiatan yang dilakukan seperti,
memasak, mencuci, mandi, dan buang air menghasilkan produk samping yang
disebut sampah. Sampah, berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008
mengenai Pengelolaan Sampah, diartikan sebagai hasil dari aktivitas harian
manusia dan/atau jumlahnya memerlukan pengelolaan yang khusus.

Pertambahan jumlah penduduk sejalan dengan peningkatan kebutuhan
masyarakat, yang selanjutnya mengakibatkan peningkatan produksi limbah
(Sengupta et al., 2023). Produksi limbah tersebut juga termasuk limbah yang
mengandung Bahan Berbahaya dan Beracun, yang lebih umum disebut sebagai
limbah B3. Menurut Peraturan Pemerintah 27 Tahun 2020, limbah B3 adalah sisa
usaha dan/atau kegiatan yang mengandung zat, energi, dan/atau komponen lain
yang karena sifat, konsentrasi, dan/atau jumlahnya, baik secara langsung maupun
tidak langsung, dapat mencemarkan dan/atau merusak lingkungan hidup, dan/atau
membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, serta kelangsungan hidup manusia
dan makhluk hidup lain.

Volume limbah B3 yang dihasilkan dari kegiatan Rumah Tangga tidak terlalu
besar, menurut Otoniel et al., 2008 dalam penelitiannya di Mexico, timbulan
sampah B3 yang tercampur sejumlah 1,6% dari total sampah. Di Jepang jumlah
sampah B3 yang terkandung dalam total sampah Rumah Tangga adalah 0,25%-0,43%
atau sekitar 5,48 g/orang/hari (Gu dkk., 2014). Berdasarkan penelitian Anggraeni,
2022 di Kabupaten Demak, sampah B3 yang ditimbulkan di sektor perumahan
berjumlah 0,095 liter/orang/hari. Di lokasi lain kuantitas sampah B3 rumahtangga
di Kabupaten Sleman 2,44 g/orang/hari atau sekitar 0,488% dari sampah Rumah
Tangga (Wahyuni & Sutomo, 2016). Kota Semarang, khususnya daerah Kota
Semarang Timur yang meliputi Kecamatan Genuk, Kecamatan Pedurungan,
Kecamatan Gayamsari, dan Kecamatan Semarang Timur, merupakan salah satu
wilayah dengan jumlah penduduk yang cukup tinggi, yaitu total 456.582 orang
dengan kepadatan sebesar 7.774,26 jiwa per kilometer persegi(Badan Pusat
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Statistik Kota Semarang, 2024). Timbulan sampah B3 memang sedikit, namun
dengan jumlah penduduk seperti di Wilayah Semarang Timur, maka secara
kumulatif sampah B3 yang tidak terkelola akan menumpuk banyak. Hal tersebut
meningkatkan kemungkinan munculnya permasalahan kesehatan dan lingkungan
akibat tidak terkelolanya sampah B3 semakin besar.

Conn et al. (1989) dalam penelitian yang dilakukannya menyatakan bahwa
potensi bahaya terhadap kesehatan dan lingkungan karena limbah B3 dipengaruhi
oleh jumlah, sifat, dan metode penanganannya. Sampah B3 yang dihasilkan secara
kumulatif akan semakin banyak dan dapat semakin meningkatkan kemungkinan
bahaya kesehatan dan lingkungan apabila tidak terkelola dengan baik (Wahyuni &
Sutomo, 2016). Bahaya kesehatan yang dapat muncul menurut Wahyuni & Sutomo,
2016 seperti kerusakan otak, saraf, ginjal, sistem reproduksi, dan iritasi. Selain itu
bahaya lingkungan yang dapat muncul adalah tercemarnya air akibat kandungan
logam berat yang larut dan pencemaran udara dari penguapan atau sulimasi
kandungan B3 dalam sampabh.

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2020 mengenai Pengelolaan Sampah
Spesifik mengatur bahwa setiap individu yang menghasilkan sampah yang
mengandung B3 harus melakukan pengurangan, daur ulang, dan/atau pemanfaatan
kembali. Namun, tindakan tersebut masih jarang dilakukan oleh masyarakat, di
mana secara umum efektivitas pemisahan sampah rumah tangga hanya mencapai
34% (Putra, 2017). Terdapat penjelasan lanjut pada Peraturan pemerintah Nomor
27 Tahun 2020 mengatur bahwa setiap individu yang tidak mampu melakukan
pengelolaan sampah dapat menyerahkan sampahnya kepada fasilitas pengelolaan
sampah khusus yang disediakan oleh pemerintah. Namun, keadaan saat ini di Kota
Semarang, khususnya di Wilayah Semarang Timur, belum memiliki rencana untuk
mengelola limbah B3 domestik. (Adipradana, 2020).

Selanjutnya, berdasarkan masalah yang telah disebutkan, penting untuk
melakukan usaha dalam pengelolaan limbah B3 rumah tangga di wilayah Semarang
Timur. Oleh karena itu, penulis menyusun tugas akhir dengan judul
PERENCANAAN PENGELOLAAN SAMPAH B3 RUMAH TANGGA DI
WILAYAH SEMARANG TIMUR, KOTA SEMARANG.



1.2. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam Tugas Akhir ini adalah:

1.

Sampah B3 Rumah Tangga di Wilayah Semarang Timur, Kota Semarang
masih tercampur dengan jenis lain dan belum dikelola secara spesifik.
Belum ada sistem yang baku untuk pengelolaan sampah B3 Rumah

Tangga di Wilayah Semarang Timur, Kota Semarang.

. Belum ada fasilitas pengolahan sampah B3 di Wilayah Semarang Timur,

Kota Semarang.

1.3. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari Tugas Akhir ini adalah:

1.

Bagaimana timbulan dan komposisi sampah B3 Rumah Tangga di
Wilayah Semarang Timur, Kota Semarang?

Bagaimana sistem pengelolaan sampah B3 Rumah Tangga yang akan
direncanakan di Wilayah Semarang Timur, Kota Semarang?

Bagaimana fasilitas pengolahan sampah B3 Rumah Tangga di Wilayah

Semarang Timur, Kota Semarang?

1.4. Rumusan Tujuan

Rumusan masalah dari Tugas Akhir ini sebgai berikut:

1.

Menganalisis timbulan dan komposisi sampah B3 Rumah Tangga di
Wilayah Semarang Timur, Kota Semarang.
Menentukan sistem pengelolaan sampah B3 Rumah Tangga di Wilayah

Semarang Timur, Kota Semarang.

. Melakukan perancangan fasilitas pengolahan sampah B3 Rumah Tangga

di Wilayah Semarang Timur, Kota Semarang.

1.5. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam tuga akhir ini adalah sebagai berikut:

1.

Jumlah timbulan sampah B3 Rumah Tangga diproyeksikan berdasarkan
timbulan sampah di Wilayah Semarang Timur, Kota Semarang.
Perencanaan sistem pengelolaan sampah B3 Rumah Tangga di Wilayah

Semarang Timur, Kota Semarang meliputi 5 aspek pengelolaan sampah



yaitu aspek pengaturan, kelembagaan, pembiayaan, peran serta

masyarakat, dan teknis operasional untuk jangka waktu 10 tahun

1.6. Rumusan Manfaat

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari Tugas Akhir ini adalah:

1.

Bagi Pemerintah

Hasil perencanaan dapat dijadikan sebagai referensi untuk menyelesaikan
permasalah terkait pengelolaan sampah B3 di Wilayah Semarang Timur,
Kota Semarang

Bagi Masyarakat

Hasil kajian perencanaan yang dilakukan dapat digunakan sebagai
informasi mengenai pentingnya pengelolaan sampah B3 Rumah Tangga,
dan sebagai informasi bagaimana langkah pengelolaan sampah B3 yang
bisa dilakukan.

Bagi Penulis

Penulis memeperoleh wawasan baru terkait pengelolaan Sampah B3
Rumah Tangga dari hasil dan proses perencanaan yang dilakukan serta

penulis dapat mengimplementasikan ilmu yang telah dipelajari.
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